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Pengantar Direktur Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang

Alhamdulillah, Prosiding Seminar Inrernasional dalam rangka memperingat 20
Tahun Pascasarjanz TAIN Imam Bonjol Padang dapat diterbitian. Dengan harapan
scmoga Proscding dapat monjadi bagian terpenting dari perkembangan Islam hari ini,
terutama bagi Pascasarjana IATN Tmam Bomjol Padang,

Pascasarjana IAIN Tmam Bonjol Padang denpan sengaja meminta niisan/ hasil
penelitian untuk membuatan Proseding ini dalam banyak aspek Keilmuan Islam dengan
alasan bahwa prodi yang ada pada Pascasarjana sclkarang im hampir mencakup semua
rumpun keilmean Islam yang ada, Kecuali itu, seperti diketabui babwsz prodi yang
dikembangkan oleh Pascasarjana selama ini adalab Pengkajian Islam. Karena hal itu juga
Pascasajara telah melahirkan aluroni dalam bidang ilmu yang bermacam-macam sesuai
dengan pilihan dan minat masing-masing.

Dalam Prosiding panitia sudah menyusun kerangka berpikir Tafaggud fral-Din dalam
beberapa bidang kajian, kecuali Tifaggubd figl-Din dalam Perspekeif (Bab I dari Prosiding
ini}, yang berkaitan dengan; Gagasan Pendidikan Inlkdusif dan Integralisitik; Revitalisasi
Pendidikan Bahasa Arah; Gagasan Ekonomi Islam Progresif; Figh Islam Kontemporer;
Alctualisasi Pemikiran Islam Substantif Tafsir al-Qurian Kontektual; Gagasan Polieik
Islam dan Dalowah Responsif. Kajian di atas merupakan gagazan yang luae dan mendalam
untuk menjawab tantangan zaman karena perubahan sosial yang tegadi karena kemapuan
ilmu pengetahzan dan teknologi, juga memperlihatkan Keilmuan Islam it sangat
prospektf.

Saya scbagai Dircktur Pascasarjana IAIN Imum Banjel Padang mengucapkan terima
kasth kepada selunuh intelektual/ akademisi, baik sebagai alumni atau bukan vang yang
sudah menginmkan tulisannya dani berbagni disiplin hmw ke-fslam-an seperti yang
dikemulcalcan di atas, semoga karya Bapak/ Ibw/ Sdr dapat menambah khazanah baru
dalam pengembangan untuk terwujudnya Proseding ini.
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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Birmiflaki al- Rakmian al-Rahim
Assalarme alaibam wi Rabmatulloh wa Barabatub

Sclaku Kerua “Panitia Seminar Internasional dan Temu Alumni Refleksi 20 Pascasarjana
TATN Tmam Bonjol Padang 20147, saya mengucapkan syakur Alhamdulillah atas disusun
dun dicetaknya Buku Proceeding ini. Hanya berkat rahmat dan pertolongan-Nya lak scmua
upaya ini dapat terwujud dengan baik.

Sclanjutnya, saya juga mengucapkan terima kasih rak terhingga kepada ‘segenap awak
penulisan dan penerbitan’buku Proceeding hasil Seminar Internasional ini. Sebab, mulai dari
proses penerimaan  tulisan dari para penulis yang relative terlambat, sampai pada proses
editting serta lay-ut harus dilaksanakan dalam wakm yang sangar singkat. Mamun berkat
kerja keras segenap panitia akhimya Buks Proceecding ini dapat diterbitkan, meskipun
mungkin ada sedikit kekutangan di dalamnya.

Selain itu, tentunya ucapkan terima kasib banyak sangat pantas saya sampaikan kepada
semua pesulis; Para Professor, para Pakar, dan Sahabat Dosen dan Prakeisi Kajian Islam
dari berbagai bidung, yang telah mengirimkan tulisannya kepada Panitia.

Harapan saya dan segenap Pimpinan Pascasarjana IAIN IB Padang adalah scoga Allah
swt. membalasi segenap kerja keras para Panitia dan Peoulis. Kiranya karya monumental
ini akan menjadi shadagah jeriah bagi kita seroma demi perkembangan dan kemajuan
Pascasarjana TAIN 1B ke depan, Amin.

Selanjutaya, seliku Ketua Panitia saya juga mengucapkan terima kasih dan penghargaan
kepada Bapak Rektor JATN IB Padang dan Wikil Rektor, Direktur Pascasarjana TAIN
IB dan Asisten Direktur, yang telah mendorong dan memotivasi segenap Panitia, dalam
menyelengrarakan Acara Seminar Internasional dan Temu Alumni Refleksi 20 Pascasarjana
IAIN Imam Bonjel Padang 2014, termasuk dalam mendukung tetbitnya Buku Praceeding

Terakhir, kami memohon maaf sekiranya ada yang kurang berkenan berkaitan dengan
penulisan, pencetakan, dan penerhitan Buby Praceeding ini.

Demikian sambutan ini disampaikan, sckali lagi terima kasih_

Padang, 3 November 2014

Dr. Risman Bustamam, M.Ag.
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KEBERATAN HERMENEUTIKA AL
QUR’AN

Dr. Zulheldi, M. Ap.

Dusens Ulumu! Que'an dan Talsir pada Fakullas
Tarbiyah dan Keguruan IATN Imam Bonjol
Padang

A PROLOG

ermeneutika menjadi pembicarsan
yang menarik di kalanpan ihowan
Islam dalam beberapa wak belakangan ini,
terutama dalam kaitannya dengan al-dur’an.
Tema menjadi sangat menarik bapi sebagian
kalangan, mulai dari sekadar diperbincangkan
secara ringan, dijadikan  kajian  serius
dalam bentuk tesis dan disertasi, bahkan
Jiperdebatkan secara hangat dalam berbagai
forum kajian ilmiah.
Realitasini,setidaknya, tidak bisadilepaskan
dari duahal. Pertema, hermencutika merupakan
barang impor, produk bule, dan hasi! olah
pikir para intelektual “modern”. Bagi sebagian
kalangan, mengagumi, memakai, dan memiliki
produk Barar masih dianggap sebagai bagian
dari prestise dan keberhasilan. Makanya ada
yang dengan sangat bangga mengusung konsep
ini tanpa mempertimbangkan lebih matang
kepantasannys. Kedug, isu  hermencutika
terkait langsung dengan al-Cur'an. Bahkan
konsep ini diklaim schagai metode ampuh nan
modern dalam menjelaskan al-Qur'an dan
mengaktual ajaran Fslam yang telah melapulk di
makan zaman, Sehagai kitab suci umat Islam,
tentu saja scgala persinggungan dan kupasan
baru terhadapnya menjadi sangar menarik
myirrat dan perhatian para ulama. Bahkan ddak
scdikit yang mereka harus berbicara, turun
gunung, dan meluraskan persoalan yang ada.

Sebagaimana tergambar di awal, bagi
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sehagian kalangan, hermeneutika dapat
ditcrima scbagai salah satu metode yang
dapat dipakai dalam memahami al-Quc'an.
Bahkan, hermeneutika dipersepsi sebagai
jawaban dari “kemandulan” metode tafsir al-
Qur’an yang, menuret mereka, tidak kunjung
melahirkan ajaran yang benar-benar sesuai
dengan kebutuhan zaman sekarang. Metode
penafiitan  a-Qur'an  yang ads  dianggrap
tidak lagi kondusif dan produktif terhadap
ajaran-ajaran praktis Islam yang menjawab
kecepatan perkembangan peradabaz. Saking
begitu “hersemangat™nya  kelompok 1ni,
mereka tidak ragu untuk mengatakan bahwa
kelompok yang tidak bisa menerima kehadiran
dun peran hermezeutika terhadap al-Qur'an
adalah golongan anti kemajuan.

Dalam sebuah laporan hasil penelitian
Litbang Departemen {sekarang Kementerian}
Agama padz 14 November 2006 tentang
perkembangan paham Liberal keagamaan &
sejumlah kota besar di Indonesia, sehagaimana
dilartip Adian Husaini (2007: 2). Dipaparkan
bahwa menurnt lkanwm lberal, “Al-Qut’an
bukan lagi diangyap schagai wabya sod dar
Allah swt, kepada Muhammad saw, melainkan
mempakan produk budaya (mumtaj feagafi)
sebagaimana digulidean oleh MNash Hamid
Abu Zaid. Mectode tafsic yang digunakan
adalah hermencutika, karenz metode tafsir
konvensional dianggap sudah tidak sesuai
dengan  zaman. Prof. Amin Abdullah
mengatakan babwa sebagian tafsir dan ifmu
penafsiran yang diwarisi umart Islam selama
ini diangpap telah melangpenghan status
que dan kemerosotan umat Islam secara
moral, politik, dan budaya. Hermencatika
kini sudsh menjadi kurikulemn resmi di UIN/
TAIN/STAIN scluruh Indonesia. Bahkan,
di perguruan tinggi lslam di Nusentara ini
hermeneuatika makin digemari.”

Tentn saja sikap di atas memunculkan
reaksi berbeda, bahkan scbaliknya, dar
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kelompok lain. Bagi kalangan yang menolak,
hermeneutika tidak pantas, atau bahkan
berbahaya, jika dijadikan sebagai metode
menjclaskan ayat-ayat al-Qur'an. Lebih tidak
pada tempatnya lag jika dikatakan bahwa
hermeneutika dapat menggantikan peran
ilmu tafsic terhadap al-Qur'an, Di samping
i, mercka menolak karcna adanya ewer-
conwiden bagi kelonpok yung mengadopsinya.
Seolah-olsh al-Clur'an akan mati langrkah jika
tidak menggunakan metode hermencutika.
Lebih dari itu adanya kckhawatiran bahwa
metode hermeneutika ini akan mengaburkan
substansi al-Qur'an, karena semuanya harus
divker dengan magdshid alsyariab yang
tidak jarang muatannya adalah pemikiran-
pemikiran subjelatif dan kendisional.

B. MENGENAL HERMENEUTIKA

Kata hermencutika, dalam bahasa Greec
{Yunani) discbut dengan  berménentiqu,
merupakan salah satu kata yang mengarah
pada seni atmn tcknik men an  suati
makna. Secara harfiah, hermeneutika berart
penjelasan, penafiiran, atauw  penerjemaban,
Kata ini berasal dari bahasa Aermemeuin
(bahasa Yunant) yang berarti menafsirkan,
Istilah ini merujuk kepada seorang tekch
mitologi Yunani yang dikenal dengan nama
Hermes (Mercurius). Datam mitologi Yunani,
Hermes dikenal sebagai dewa yang bertugas
menyampaikan pesan-pesan Dewa kepada
rrEImisia.

Sementara cendikiawan muslim, seperti
Sularrmnan tbn Hassan lbn Juljul dalam
Thahogeyr al-Athibhd’, Muhammad Thaher
Ibn “Asyur kefika menafsirkan ()8, Marvam
[19}: 56, Sayyed Hossein Nasher dalam
Kuowledee and the Sacred, dan masing
banyak lainnya; semuanya berpendapat bahwa
Hermes adalah  Nabi Idris a5, Dapat
ditambahkan bahwa penamaannya dengan
1dris { y2Y) boleh jadi karena beliau adalah

orang pertama yang mengenal tulisan atau
orang yang banyak belajar dan mengajar
Lataz Jdris seakar dengan darasa () yang
berarti qjer mengafar; 1ni berartl bahwa kdris,
atau Hermes, adalash orang tempilih untuk
menjelaskan pesan-pesan Yang Maha Kuasa
kepada manusia. (Shihab, 2013: 402)

D kalangan Barat (Kristen), hermeneutika
digunakan pereama kali di kalangan
cendikiawan Kristen Protestan selitar tahun
1654 M. Mereka itu adalab orang—orang yang
tiduk puas dengan penafsinan gereja terhadap
teks  Peranjian Lama dan Baru Tidak
heran J!]m The New Encyclopedia Brifannica
menulis, babwa hermencutika adaloh studi
prinsip-prinsip general tentang interpretasi
Bibel untuk mencari kebenaran dan nilai-
nilai kchenaran Bibel (#he study of the general
principle of Biblical interpreiation fo discover the
fruths and values of the Bible}.

Menurat parz ahli, Kristen mengadopsi
hermeneutika untuk meraka jadikan alar atau
seni interpretasi kerena para tokoh dan pemikir
Kristen hampir sepakat bahwa Bibel secara
harfiahnya bukan Kalam Tuhean, Ttu dibuktikan
antara  lain  dengan  adanya  perbedasn
pengarang yang secara otomatis melahirkan
gaya yang berbeda-beda, bahkan informasi
yan bertolak  belakang, Sekalipun  objek
bahasan awalnya adalah kitab suci Kristiani,
pemakaian hermeneutika berkembang jauh
schingga mencakup berbagai bidang seperti
sejarah, sosiologi, antropologi, filsafat, estetika,
bahasa, retorika, logika, dan lain-lainnya,

Hermeneutika bukan sekadar tafsir,
melainkan sata cara atau metode tafsic
tersendiri atau sato filsafat tentang penafsivan,
yang bisa sangat berbeda dengan metode
tufsiv al-Qur’an, I kalangan Kristen, saat ini,
pengpunaan hermeneutika dalam interpretasi
Bibel sudsh sangat lazim, meskipun juga
menimbulkan  perdebatun. Bagi  mereka,
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realitas teks Bibel memang membutuhkan
hermencutika untuk penafsiran Bibel mereka.
Para hermeneutis dapar menelaah dengun
kritis makna teks Bibel yang memang teks
manusiawl, mencakup kondisi penulis Bibel,
kondisi hostoris, dan makoa literal suzam
teks Bibel. Meskipun menerima merode
hermenentika dalarn penafsiran Bibel, Vatikan
tetap bersifat sclcktf dan tidak membiarkan
penafsiran liar yang seenaknys memasukkan
makna yang bertentangan dengan ideologi
Katolik.

Menumut Quraish Shihab (2013; 404),
karena sejarahnya yang panjang dan
keanelaragaman objeknya serta perbedaan
pendapat pakar-pakarnya, maka definisi
hermeneutika menjadi beragam juga. Ada
yang menyatakan bahwa hermeneutika adalah
Nesu menaftivkan kitab suci, atau Ime penafsiran
teks, ada lagi yang merumuskannya schagai
Kaidah-kaidah pemabaman reks, atan Metode
menghindari kesalabpabaman, dan lain-tain.
Dalam bahasan meteka, ada yang menckankan
pada tujuan penulis reks, ada juga yang pada
pemahaman penakwil atau peneliti teks, ada
lagi yang menyatakan adanya makna tertentu
dan final bagi sebuah tcks, sementara yang
lain membuka lehar pintu pemahaman bagi
masing-rnasing tanpa akhir, dengun alasan
perbedaan latarbelakang, dan keanckaragaman
sitnasi masing-masing penakowil teks.

Dalam makna yang lebih luas, bermeneuntika
adalah alat-alat yang digunskan terhadap
teks dalam menganalisis dan memahami
maksudnya serta menampakkan nilai yang
dikandungnya. Secara singkat dapat dikatakan
bahwa hermeneutika adalah cara kerja yang
harus ditempuh oleh siapapun yang hendak
memahami suate teks, yang terlihat nyata dari
tksoya, manpun yang kabur, bahkan yang
tersembunyi akibat perjalanam  sejarah atau
penganih dideclogi dan kepercayaan. Karena
itu, hermencutika saat diterapkan menjadikan

362

Pascasarjana |AIN imam Bonjol Padang
The 20th Anpdversany of Islamic Studies [1994-2014]

orang yang menerapkannya bagaikan menggali
peninggalan lams atau fosil yang hidup atau
berada ratusan sahun yang lalu, bahkan kebih.
(Shihah, 2013: 401-402).

Karena itu, persoalan pokek yang dibahas
dalam  hcomeneutke  adalah tebs-teks
sejarnh atau agama, baik sifatnya maupus
hubungannya dengan adat dan budaya sertz
hubungan peneliti dengan teks itu dalam
konteks melakukan soadi kritis atasnya. Tugas
utama hermenentika adalah entuk memahami
teks sebagaimana dimaksud oleh para penulis
teks itu sendiri (The main lask of hermeneutics,
bowever, twar fo underitand the fexts & their
authore bad understond then).

Sebagian penulis Arab menerjermahkan
hermeneutika ke dalam Bahasa Arab dengan
m al-fa'wil atan aita'wiliyeh. Ada juga
yang menamakannya dengan ‘ifm al-fafsiv,
karcna memang sccara wmum  fuagsinya
ackaluh menjelaskan maksud reks yang dicelid.
Agaknya, mennnrt Quraish Shihab (2013:
402), penamaan dengan m al-ta’wil atan
al-ta'wifiyak Ichih tcpat karena ttik berat
uraiannyz adalah pengalihan makna sat atam
susunan kata ke makna lain yang lebib tepat

merrurut sang penakwil.
C. DEKONSTRUKSI WAHYU

Aplikasi hermeneutika terhadap al-Qur'an
meniscayakan  dilakukannya  dekonstruksi
konsep  al-Qur'an  sebagai wahyn Allah.
Sebagaimana  konsep awal hermeneutika
vang didedikasikan untuk menafsirkan kara-
katz manusiz, maka status al-Our'an sebagai
Kalam Allash barus diturunkan menjadi
kalam manusia. Jika keyakipan amum umat
Islam bahws al-Qur'an itu adalah toks suc,
maka status tersebut harus diturunkan dulhs
menjadi teks manusizwi, yang tidak berbeda
dengan teks-teks hain yang merapakan karya
seorang manusia. Dengan eksistensi al-Qur'an
scbagai Kalam Allah, penafsic fidak akan
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mampu mengkaji secara pasti hal ihwal Allah
schingga bisa memahami apa sesungpuhoya
makaud dari kata-kata Allah yang ada dalam
al-Chur'an. Beda halnya jika al-Qur'an adalah
kalam Muhammad yang mendapat inspirasi
dari Allah, maka penafsir (bermencat) akan
dapat dijelaskan dengan mengkaji kondisi
sosio-kultural Muhammad serta segala aspek
yang melingkupinya. Pada akhirnya dia akan
dapat menangkap maksud Nabi Muhammad
ketika mengucaplan ayat-ayat itu.

Salah satn keberatan pokok atmn alasan
utama kelompok yang menolak aplikasi
hermeneutika terhadap al-Cur’an adalah
implikasi pengpunaannya yang berakibat pada
dekonstruksi konsep wahyu ini. Sebagian
peadukung hermeneutika memasuki wilayah
yang sangat rawan ini. Mereks mempersoallean
dan mengpugat otentisitas al-Qur'an sebagai
kitab yuug Jafzhan wi ma'nen min-Aiab (lafa
dan maknanya dari Allah).

Telah  jamak diketahoi bahwa dalam
tradisi hermencutika, pola ywmum relasi yang
diterapkan dikenal scbagai pola hubungmm
segitign (friadic), yakni hubungan antara teks,
pembuat teks, dan pembaca {penafsir teks).
Dralam tradisi hermeneutika, seorang penafsir
{(bermeneut) terhadap memahami sebuah teks
dituntut untuk tidak seleadar melihat apa yang
ada pada teks, tetapi lebih kepada apa yang
ada di balik teks tersebut. Sebuah teks, selain
sehagai produk dari si penpgarang (pembuat
atau penyusun teks}, dia juga merupakan hasil
kreasi darl mesyamkat atun budaya yung ada
ketika reks tersebut dilahirkan. Ttulah arpumen
yang mewafibkan kajian terhadap kenteks
historis sebuah teks dulam hermencutika.

Jika tehs al-Qur'an adalah Kalam Allah,
sudah barang teptu kajian bistoris terhadap
teks tersebut tidak bisa dilakukan. Pertanyaan
“Kapan Allah mengelvarkan peroyataan-
Nya?", “Bagaimans kondisi psikologis Allsh
ketilca Kata-Kata itn 1ia veaplan:”, “Keadaan

apa yang mendorong atau menvebabloan-
Mya menyampaikan Kalimat tersebut?”, dan
sebagainya; tentu tidak bisa diajulan kepada
Allah. Mustahil seseorang akan  berhasit
mengkaji, apalagi memastikan  hasilnya,
terkait  dempan pertanyaan-pertanyasn
tersehut terhadap Aflah. Jika seal-soal im
tidak mendapatkan jawaban, maka pengpuna
hermencutika tidak akan dapat menijclaskan
apa scsungguhnya yany dimaksud oleh Allah
dengan Kata-Kata-Nya tersebut.  Dengan
kata lain, hermeneutika al-Qur'an tidak bisa
dilakukan tanpa adanya pengetabuan yang
mendalam dari si penafsir terhadap st Penutur
teks al-Qur’an.

Oleh sebab i, perspekeif hermeneutika
cenderung memandang teks al-Cur'an sebagai
produk budaya atau manusia dan sama seleali
mengabaikan sifat transenden (Hebiypat) dori
kitab suci im. Teks al~Qur’an tidak dipandang
sebagai teks wahyu yang suci, tetapi sebagei
teks manusiawi yang tidak berbeda denpun
teks-tcks indah lainnya yang merupakan
karya scorang manusia bigsa. Dalam bingkai
hermeneutika, lafal dan makna al-Cr'an
jelas tidak mungkin dipandang sebagai wahyu
Tuhan, sebagaimana dipshami mayoritas
ulama Islam. Teks-reks suci dari al-(Jur'an
diposisikan sebagai produk budaya (hasil keeasi
manmusia, dalww hal ini Mabi Muhammad),
atau setidak-tidaknys wahyu Tuhan yang

dipengaruhi oleh budaya Arab.
Teori ini ingin  menegaskan  bahwa
schenammya Nabi Mubhammadlsh  yang

merumuskan kata-kata al-Qur'sn, sementara
pokok-pokok istnya berasal dari Allah, Dengan
art] kata, wahyu Allah yang dissmpaikan oleh
malaikat Jibri! kepada Nabi Muhammad
saw adalah dalam bentuk inspirasi atan spirit
saja, kemudian Mabi Muhammadlah yang
mcredaksikannys atau menentukan Iafalnya
sebagaimana yang dijumpai sekarang sesuai
dengan kemampuan Nabi Mubhammad sebaga:
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seorang salah seorang manusia Arab ketika itu.
Rumusan redaksi yang keluar dari mulutnya
itu sangat ditentukan kualitas intelektualnya,
kemampuan artikulasinya, segala perasaannya,
sepala keinginannya, segala tekanan yang
dihadapinya, segala kondisi di sekitarnya,
dan schagainya. Inilah yang dimaksudkan
dengan produk budaya sebagaimana yang
didengungkan oleh Nashr Hamid Abu Zaid,

Sangat  terang  benderang  bahwa
penganut hermencutika memposisikan Nabi
Muhammad diposisikan sebagai “pengarvang”
al-Quran.  Redakst  al-Chi'an adalah
karya MNabi Muvhammad yang inspirasinya
diturunkan olch Alluh  kepadanya. Nabi
Muhammad yang merupakan seorang uwmmi
tersebut, dikatakan bukanlah penerima wahyu
yang pasif. Deliau tidak hanya menerima wahyn
secara redaksional dari Allah melalui Jibril,
kemudian beliau sampaikan kepada umat.
Nab: Muhammad memikirkan, mengolah
dan merumuskan sendiri redaksi al-Qur'an
sebelum dia sampaikan. Beliau adalah seorang
penerima wahyu yang aktif atau memiliki
peran sentral dalam lafal al-Cur'an. Inilah
yang dimaksud dengan sratemen bahwa al-
Qur'an adalah produk budaya {muniaj fsagafi)
oleh para pengguma hermencutika.

Konsep teks al-Qur'an sebagai “Spirit
wahyn dari Tuhan®, menurut penentang
hermeneutika {Husaini, 2007: 36}, begitu
identik dengan konscp tcks Bibel schagai
kitab yang dikatakan “zhe wholr Ribie is given
by inspiration of God'. Pada giliranmya akan
berujung padaapa yang banyak dilakulan olch
orientalis generasi awal yang menyebut bahwa
agama lslam sebagai “agama stau pabam
yang dikembangkan oleh Muhammad atzu
Mohammedanisme”, hukum Islam disebut
sebagal “Mchammedan Law”, umat Islam
disebut dengan “Mohammedan”. Penganat
konsep al-Qurlan versi int bissanya tidak
mau menyatakan “Allah berfirman dalam al-
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Qur'an”, sebab mereka menganggapbalwa Al-
Qur'an adalah kata-karzs Muhammad. Atan,
paling tidak, al-Chur'an adalah karya bersama
antara Muhammmad dengan Tuhannya.”

Pertanyuan-pertanyaan pokokunya sekarang
adaiah “Benarkah al-Qur'an tersebut adalah
produk budaya#”*Benarkah al-Qur'an disusun
oleh Nabi Muhammad saw. sebagal hasil
renungan dan Tefleksi terhadap budaya di
sekitarmya?” "Apakah benar bahwa al-Qur'an
adalah karya Nabi Muhammad?™ “Apakah
al-Qur'sn yang sedemikian hebat redaksi
dan makna yang dikendungnya adalah karya
seorang yang ummi seperti Muhammad?” Tni
merupakan pertanyaan dasar dan jawabanoya
menyentuh salah satu keyakinan umat Islam
paling mendasar. Kekeliruan merumuskan
jawaban dari pertsnyaan ini akan dapat
meruntuhkan salah sam bangunan uiama

keyakinan umat [slam.

Jika diperhatikan ayat-ayat  al-Quran,
Mabi  Muohammad  tidak  memiliki
kewenangan  mengkreasi  redaksi  al-
Quran  seperti dituduhkan itu. Ketika
kaum musyrik mengusulkan agar Nabi
Muohammad mengubah kmndungan sekisn
ayat, “Datanghanlah al-0ur'an yang lain dari
fuf atan gantilab did’. Belian diperintahkan
menjawab:

“Tidaklah  potur  bagi  diriku
menggantinya dari pihak diriku sendiri,
Aeu fidek mengiketi kecuali apa yang
diwakyukan kepadaku. Senngeubnya
aku inkut pads avab bart yang besar
(Hari Kiamat) jika abn mendurhakai
Tuban Pemclibarakn.” (Q8  Yinmus
[1af: 15}

Di tempat lsin, diternukan ancaman Allsh
seandainya Mabi Muhammad mengubah
wahyu al-Qur'an yang beliau terima:

Seandainya ai-Qur'an bukan berswmber
dari Tuban Pemelibara semesta alam,
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tentulah kamu  dapar  menywun
semacamnya gty Nabi Mubammad
dapat membuat yang serupa dengannya.
Dan  seandainya dia, yakni Nabi
Mubommad saw., mengadakan atas
nama Kami, jangankan semuanya,
sebaypian perkatuan saja yang fidak
Kami firmankan atan tidak Kami
izinkan kepadanye untuk dissrmpaikan,
mircaya benar-benar Kami menyiksanya
dengan tangan kanan, yakni dengan
sangaf kuat. Kemudian benar-benagr
Kami pasti akan memotong urot tali
Jentunynya sehingra dig tidak akan
bertahan  hidup sekejap pun. Jika
Kami menindaknya, maka sekali-
&ali fidak ada seerangpun dari kam,
wabei manusia, yany dapat menfadi
penghalang—penghalang terhadap Kami
melakukan findakan jerig pemofongan
uraf nadi itw. (O8. al-Haggab [69]:
Melihat dua realitas im, di satu sisi al-
Qur'an dikatakan produk budaya dan di sis
lin ayat-ayat di stas menegzskan bahwa
Nabi Muhammad tidak memiliki otoritas
sedikitpun  untuk kreatif terhadap al-
Qur'an, Quraish Shitub (2013: 470) pernah
menuturkan keprihatinannya.
“Penmulis tidak dupat membayanghan
searang Muslim yang mempercayaz al-
Quran bersumber dari AHab, sctelah
membara dua [kelompok] ayat di atas,
i samping ayat-agyat lain yang senada,
masib jupa okan berkata babwa ai-
Quran adaloh produk budaya yang
dicetuckan oleh Nabi Mubammad saw.
Karena itu bati kecil penalis bertanya
Benarkab ada scorang yang mengaky
Muslim, laly berpandangan babwa
al-Our'an  adalab  produk  budaya
yang disusun oleh Nabi Mubammad?®
Engean rasanya penulis mengiyakan

perfanyaan ini, waleu ditemuban dalam
masparakat Islam, baik dalam beniuk
terigdis, maupun melabe fe‘nﬁy‘ﬁm
yang ferkadany tegus dan di kafi luin
tersefubung, yang dapat  mengardtar
kepada pembenaran pertanyaan di atas.

Dalam keyakinan Islam, Nabi Muhammad
hanyalah sekadar meperima apa adanya
dan menyampai (menjelaskan) wahyw
Beliau tidak mengapresiasi atau mengolah
wahyn vang diterimasya, antuk kemudian
menyampaikan kepada umatnya sesuai dengan
interpretasinya yang telah dipengarubi oleh
kondisi kejiwaan, sosial, dan budaya setempat
dan ketika itu, Posisi beliau dalam menerima
dan menyampaikan wahyn memang pasif,
hanya schagai “penyampai” apa-apa yang
telah diwahyukan kepadanya. Belian tidak
menambah dan mengurangi apa-apa yang
disarnpaikan  Allsh kepada beliou melalui
malaikat Jibril. Beliaupun tegaga dad segala
kesalahan, karena belian masbum. Al-Qur'an
menyebutkan, “Dan dia (Mubammad saw.)
tidak menyampaikan sesuai, Aecuali . (dari)
wakyn yang diwabyukan kepadanya.” (S, 55:
3}). Muhammad memang seorang manusia
biasa, tetapi beliau berbeda dengan manusia
lainnya, karena belfan menerima wahyu (Q5.
41-6).

Pokok keyakinan semacam itulah yanp ada
dalarmn diri seorang muslim selama ini. Teks-
teks al-Qur'an memang dalon babasa Arab
dan beberapa di antaranya berbicara tentang
budaya ketika itu. Tetapi, al-Que'an tidak
tunduk kepada budaya. Al-Qur'an justru
merombak hudaya Amb dan membangun
snatoy pola pemikiran dengan peradaban
baru. [Istilah-istilah yang dibawah al-
Cuur'an, meskipun dalam bahasa Arab, tetapi
membawa makna baru, yang berbeda dengan
Bahkan, al-Quran datang dengan konsep-
konsep yang disimbolkan dengan istilah-



istilah tertente yang berbeda maknanya
dengan yang dipahami kaum jahiliyah ketika
itw, (Husaini, 2007: 38)

Andaikan al-Qur'an adzalah buah pikir
seorang Muhammad yang ummi, tentu
tidak akan ada rokoh-tokoh musyrik Arb
begitu terpesona dengan keindahan dan
keluarbiasaan gays bahasa Al-Qur’an. Mereka
yang dibuni oleh para penyair hebat teatu
tidak akan mengatakan bahwa mereka belum
pernah mendengar hal serupa sebelumnya.
Jika bitkan karena bahasanya yang luar biasa,
karena memang Kalam Allah, tenm Nabi
Muhammad yang bertugas menyampaikannya
tidak akan disebut sebagai penyibie

Cukup mudsh menemukan hadis-hadis
yvang menceritatkan bahwa sedap thun
Maknkat dataing membacakan Al-Quran
kepada Nabi Myhammad dan mengecek
hafalannya. Andai al-Qur'an adalah produk
Muhammad, tentn Jibril fidak mungkin
melalukan  pengecekan  hafalan it
Diinformasikan dalam hadis-hadis yang
terpercaya bahwa Nabi Muhammad dan
malaikat Jibril, bahlzan jugz pernah diikuti oleh
sahabat seperti Zaid bin Ttabit, membaca al-
Qur'an secara bergantian. Bahkan, menjelang
beliap wafat, malaikat Jibril datang dua kali
dalarm setahun, (Azhami, 2005: 85).

Penpan  menckankan  teks  al-Qur'an
sebagai produk budaya Arah, maka hilanglah
unsur-ungwr  universalitis  bokem  Islam.
Scbagai contoh, dalam kasus hulkum jilbab,
warts, Abamr, homoschsual, pornikaban, maks
akan mercka kattkan bahwa hukum-hukam
tersebut terkait dengan konteks budays Arab
atan terkait dengan kurun waktu tertent,
sehingra hukum-hukum itu tidak relevan lagi
dengan zaman sekarang,

D, RELATIVITAS TAFSIR

Akibat  serius Ininnya dari  aplikasi
hermeneutika  terhadap al-Qur'an  adalsh
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relativitas rafsir. Pemalaian hermencutika
menihilkan adanya kepastian pcnafsiran
al-Cur'an. Semua penafsiran bersifat nisbi
dan relatif. Semua tafsir dipandang sebagsi
produk akal manusia yang relatif, kontekstual,
temporal, dan personal Karema, menurut
mereka yang menganut konsep ini, tidak ada
scorangpun yang dapat mengetahui secara
pasti apa maksud dasi suatu ayat, termasuk
Nahi Muhammad i sendiri.

tulah yang diungkapkan oleh M. Amin
Abdullah,seperti dikutip Adian Husaini (2007:
18), ketika memberikan kata pengantar pada
buku  Hermeneutika Al-Quran: Tema-tema
Kontroversial karya Fahrudin Faiz, “Dengan
sangat intensif hermeneutika mencoba
membongkar kenyatasn bahwa siapapun
orangnyz, kelompok apapun namanys, kalan
masih pada level manusia, pastilah ‘terbatas’,
‘parsial-kotekstual pemahamannys, serta “bisa
saja kefiru."Halini tentuberseberangan dengan
keinginan egois hampir semua orang unmik
“selale benar”. Seoads dengan pernyaraan
di atas, Amina Wadud pernah mengatakan,
“Tidak ada metode penafsiran al-Qur'an yang
scpenuhnya objcktif, Masing-masing penafsir
me¢mbuat pilihan-pilihan yang sabjektif (no
method of Quranic exegests fully sbjectives. Each
ewegete makes some subjektive choices).

Mengikutt logika di atas, dapat dipahami
bahwa tidak ada lagi kebeparan yang dapat
diterima oleh semua pibak. Sernua orang bebas
mengemukakan tafsirnys sendiri-sendiri yang
berhak tidak sependapat dengan penafsiran
orang lain. Semua mamsia mungkin salah,
schagaimana semua manisia juga mungkin
salah,

Bagaimana dengan penafsiren  Nabi?
Bapaimana dengan i/md’ para sahabat?
Bagaimana dengan konscp-konscp pokok
vang telah dilshirkan olch para  ulama
terdahuluyang telah diamini, tereji, dan diikuti
cleh mayoritas umat Islam dalam waktu yang
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panjang? D sinilah permasalahas pokokmya.
Karena, meourut penganut  hermeneutika,
semua penafsiran berpotenst benar di hadapan
kebenaran yang sesungguhoya, sebagaimana
g berpotensi salah. Karena, tidak ada yang
bisa dipastikan mengetahii kebenaran  yang
sesungguhnya.

Memurut  Adian  Husaini (2007 20-
21}, pengpunaan  hermencutika  sangst
membahayakan bangunan ajaran Islam vang
telah dibina kokoh sejak ratusan tahun yang falu.
Relativitas tafsir al-Qur'an vang diakibatkan
oleh aplikasi hermeneutika sebagai salah satu
mesode tafsic al-Qur'an  berpotensi  besar
membubarkan ajaran-ajaran Islam yang sudah
final. Pada akhirmya, kerontuhan pokok-pekok
ajaran Islam tersebut memastikan pembubaran
agama Islam itu sendiri. Adapun beberapa
bahaya relativitas rafsir tersebut adalah :

Pertama, eelativiras tafsir akan
menghilangkan keyakinan akan kebenaran
finalitas  Islum. Kebenaran Islam  selalu
dipandang relatifl dan nishi, Gdak pernah
mengenal  kata final.  Jika sate ajaran
dipandang belum final, tentunya hal ini akan
sangat berpengaruh negatif ketika sescorang

ya. Dagaimana mungkin
seseorang meyakini akan mendzapatian balasan
atau pahala dart Abah sedangkan dia tidak
yakin bahwa format ibadah yang dikerjakanmya
benar-benar seperti yang perintzh dari oleh
Allah. Seseorang tidak akan termotivasi lat
untuk menjalani beratnya puasa sunah, karena
di saat itu orang lain tidak berpuasa, karena dia
tidak vakin bahwa memsanyg seperti itulah jalan
yang diperintahkan olch Allah.

Kedua, relativitas tafsir akan menghancurkan
bangunan itmu pengetahuan Islam yang lahir
dari al-Qur'sn dan sunnah Rasul yang sudah
terufl sclama ratusan tabun, Padakal, mctode
hermeneutika al-Qur'an sampai saat ini masih
bersifat upaya coba-coba dari beberapa itruwan
konternporer  yang  belum  membuahkan

pemikiran Islam yang utuh dan komprehensif.
1tulah sebabnya para pendukung hermencutika
tiduk mampu membuoat satu fafir yang
utuh. Mereka hanya betkutat pada masalah
dekonstruksi sejumlah konsep atan hukum
Islam yang sudah dipandang bako dalam Islam.

Ketiga, relativiras cafsir akan menempatkan
Islam sebagai agama sejarah yang selalu
berubah mengikut masays. Dalam konteks
hermeneutika, tidak adz yang tetap dalam Islam.
Hukum-hukum Islam yang sudah dinyarakan
final dan tctap {(#sawibi) akan scnantiasa bisa
berubah dag disesuzikan dengan perkernbangan
zaman. Sebagaimana yang terlihar saat ini,
herpijak pada rekonstruksi “ajaran Islam” di atas
basis hermeneutika al-Qur'an, sudab muncd
keberanian  untuk  menghalalkan  hukam-
hukum yang sudzh pasti hukemnya, sepert
haramnya muslimah menikah dengan laki-
laki non muslim, haramnyz perkawinan homo
seksual, dan sehagainya,

Benarkah tidak ade tafsr yang gashd atau
dapat dipastikan kebenarannya sehingpa dapat
diterima sernua pihak? Bisakah dibuktikan
bahwa sernua penafsiran bersifat vhanni, relarif,
dan nishi schingga scnantiasa diperdebatkan
hasilnya atau tddak bisa disepakati?

Akal mannsia jelas tidak dapat menjangkau
hal-hal yang mutlak, karena ity hanya hak
Allah. Akal hanya mampu menjangkau dun
menjetaskan hal-hal terbatas sesuai kodrat yang
digariskan padanya. Akan tetapi, akal yang ada
pada setiap manusia bisa meyakini kebenaran
yang sam, Tidak benar klaim yang mengarakan
bahwa akal manncia selasln berbeda dalam
segala hal. Telah terbukti bahwa akal manusia
dapat berscpakat dalam banyak hal.

Islam adalab agama yang satw, dan di
sepanjang sejarah telab terbulkti bahwa ulama
Islam dapat bersatu (sepakat} dalam banyak
hal. Sejuk Nabi Muhammad hingga kini dan
hari kdamat, wnat Islam meembaca syahadat
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yang sama, shalat Shubuh schamyuk dua
rakaat, membaca takbir “Allahu Akbar”, puasa
di bulan Ramadhan dengan cara yang sama,
haji ke Baitullah dengan cara yang sama, dan
sehagainya.

Dalam menafsitkan  al-Qur'an, pama
mufassir tidak pernah berbeda pendapat
tentang  kewajiban  shalar  lima  waktu,
kewajiban pussa Raadhan, kewajiban zakat.
Tidak pernah berbeda pendapat tentang
haramnya babi, haramnya zina, harammnya
khamy, haramnya wanita muslimab menikah
dengan laki-laki non muslim, Mereka sepakat
bahws Wabi Muhammad adalah moanusia,
bukan Tohan atue setengah Tuhan, Ada yang
gath'i dan ada yang zhannei dalam penafsiran
al-Quran. Tidak henar dikatakan bahwa
sermuanya adalah zbanni atan relatif. Bahkan
ungkapan “scmua adalah relatif” adalah juga
relatif, sehingga wcapan itu sendiri bersifat
relatif. (ITusaini, 2007; 19-20)

Tentu saja banyak pokok bahasan Islam
vang juga dibahasan dan disimpulkan olch
para ulama [stam secara berbed2-beda. Namun
perbedaan tersebut, secara umum, tidaklah
asasi karema tetap dapat dirojukkan kepada
persoalan  pokoknys. Perbedaan pendapar
tentang satn masalah ddak membuat umat
Islam kchilangao pegangan untuk beramal,
karene berbeda pada wmbap fard’ (cabang)
dan bersepakat pada level whsf {pokok).
Segala warna-warni perbedasn  itu tidak
mengaburkan adanya patokan tentang masalah
yang boleh dan tidak boleh diperselisihkan
dan tentang siapa yanyg kredibel dan tidak
untuk dijadikan mujukan, Scmva kondisi itn
tidak mengantarkan pada situasi di mana
setiap orang boleh mengkaji, menyimpulkan
dan  berpendapat sesuzi dengan nalarmya,
kemudian setiap kestmpulan seseorang boleh
dianggap tidak benar oleh orang yang tidak
sependapat denpannya,

E. EPILOG
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Bagi banyak kalangan, memang berat
untuk tidak mengatakan bahwa al-Qur'an
lafzhan wa ma'nan min-Allih (lafar dan
maknanya berasal dari Allah). Jika al-Our'an
adalah kalam Mubammad yang manusia biasa,
apalagi seprang unni, tente kitab suci ini telah
berhasil ditandingi sejak lama. Jangankan oleh
itmuwan dan berbagai kalangan modern saat
ini, para pujangga hcbat di zaman Jahiliyah
saja suelah pasti dapat mehimar al-Qur'an dari
duba,

Tidak dipungkiri bahwa al-Chur'an sangat
responsif terhadap zaman dia diturunkan.
Tidak sedikir peristiva bersejarah di masanya
yang disikapi secarz langsung oleh al-Qur'an,
Bahlan, ada lkejadian-kejadian tertcnte
yang diyakini dan ditetapkan sebagai sebab
diturunkanoya sztu ataw beberapa ayat 2l-
Qurian {asbidb al-nuzif). Sehingpa ada yang
berpikiran, andaikata tidak terjadi ashib
af-nuzil tenta ayat al-Qur'an tidak akan
diturunkan, dan peristiwa sebab turun itu
adalah eleanen pokok dalam konstruksi ajaran
dari ayat yang ditoronkan. Juga, setiap ayat
diyakini sebagai solusi sesaat dari persoalan
yang terjadi ketika itu,

Tesis di aras sangat mungkin kelimu dan
terlali  didramatisir. Jika dicermati, pokok
masalah yang terdapat dalam satu peristiwa
ashid al-nucif bukanlah satu-satunya masalah
yang dibicarakan oleh ayat yang diturunkan.
Sangat sering terjadi, satu atau sekelompok
ayat vang ditwrunkan setelah terjadinya
persoalan tertentu, tetapi ayat yang turun tidak
hanya membahas macalah tersebut. Ayat yang
baru saja ditwrunkan itu, di samping merespon
persoaban  yang  tegadi, jups  membicara
masalah-masalah fain di hoar kejadian it

Lagi pula, tidak semwua ayat (kelompok ayat)
yang turunnya didabului olch peristiva asba’
al-miz#tf. Sebagai comtch, menurut catatan
al-Suyuthi, ini berdasarkan kajian scpintas
terhadap kitab Luddh gf-Nugil fi Asbab al-
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Narzid, tordapat 15 surat dari 114 surat dalam
al-Qur'an yuuz tidak memiliki kisab ashib
al-nuzdl cama sekati. Kemudian, dari 6236
ayat di dalam al-Qur'an, hanya 944 ayat yang
diturunkan karcna adanya asbéb alf-nuzi! atau
hanya sekitar 15 persen daci ayat al-Qur'an
yang memiliki ashéb al-npzid. Hupun dengan
catatan bahwa tidak sctiap ayat dari 944 ayat
tersebut yang mermniliki asbdd al-nuzal, karena
jumnlah daci riwayat esbdb ef-nuzdl-nya hanyz
555.Tta berarti, adakalanya satu peristiva asbdb
al-nuzd! dilkuti dengan turunnya satu ayat dan
adakatanya ditkuti dengan turunaya heberapa
ayat al-Qur'an.

Kemudian, sungguh  akan  sengat
membingungkan jika semua penafsiran ajarun
Islam: yang berasal dari al-Qur'an bersifat
relatif. Akan sangat sulit memilih, apalagi
mengamalkan, jika semua ajaran mungkin saja
henar dan mungkin saja salah, hanya karena dia
dihasilkan dari pemikiran manusia. Apa yang
bisa dilakukan wmat jika tidak ada satu sjaran
yang kebenaran diyakini dan diakui bersama?
Tidak ada

Inilah keberatan-keberatan pokok ketika
hermeneutika discmatkan kepada al-Quran.
Umat Islam aksn meruntuhkan berbagai
konsep-konsep pokoknya yang selama ini
menjadi pusat kekuatannya. Akan tetapi, aken
sangat bijak jika tidak terburu-burn menerima
dan menolak hermeneutika al-Quran. Ada
baiknya dijadikan pertimbangan pandangan
yang dikemubakan Quraish Shihab (2013
427-428) berikut :

"Tidak semua ide yang diketengablan
oleh  berbagai  aliran  dan  pakar
hermenentiba merupakan ide yang heliru
dan negatif Pusti ada di antaranya yang
baik dan bar serta dapat dismarfaatharn
wniuk memperiugs wawasan, babbar
memperkaya  penafsiran,  termosuk
penaftivan ai-Qur'an. Meski demikion,
berpagi-pagi  harns  digarisbawakbi

bahwa bisa jadi ada kesalaban dalam
penerapannya. ... Memang, perbedaan
pendapat lumrah dalam kebidupan ini,
trfapi itu tenfu saja bukan berarti babwa
sepala sespalu tﬁpﬂrﬁsfb&an, atawn segala
scxuatu bersifar wnishi. Tidak! Karena
dalam bal-balyang bersifat nishi pun ada
tolok ukur yang scharusnya disepakati,
dan yanp alds dasarnye diferima aiaw
ditolak pandang yang nihi. ... Tidak
patut juga dimungkiri babwa sebagian
dari babasan dan profilerma bermenentika
telab pernab dibabas dalam ilmu tafsir
al-Qur'an don jawabannyg pun teloh
dikemukaban seria baik oleb pakar-pakar
Mustim. Numun, kemuncwlan kernbali
sebagian di anfaranys, ditambal dengan

kedanghalan  pengetabuan  sebagian
dari Mia aban babesan-babasar
ilmu dan kaidab-kaidabnya,

telah menmimbullan hebungunan serta

dampak-dampak  positif  maupun
negarif.
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